BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Proyek yang diusulkan dalam penulisan Tugas Akhir ini ialah
Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten. Latar belakang pengadaan proyek
ini ialah semakin meningkatnya jumlah anak tunagrahita di Klaten,
namun jumlah tempat pendidikan yang memfasilitasi pendidikan bagi
anak tunagrahita masih terbatas. Banyak anak tunagrahita yang belum
mengenyam pendidikan di Sekolah, dan belum adanya fasilitas Sekolah
Luar Biasa tipe C bagi anak tunagrahita yang ideal di Klaten.

Sekolah Luar Biasa tipe C memiliki definisi sebagai sebuah
bangunan yang mewadahi fungsi pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus dengan spesifikasi ketunaan bagi anak tunagrahita ringan. Anak
Berkebutuhan khusus tunagrahita memiliki definisi anak yang memiliki
intelelegensi yang ditinjau dari 1Q yang signifikan berada di bawah rata-
rata anak yang memiliki usia yang sama, serta kurangnya kemampuan
adaptasi dan perkembanganbaik ~ secara  emosi maupun
sosial.Berdasarkan kedua definisi tersebut, maka Sekolah Luar Biasa tipe
C di Klaten didefinisikan sebagai sebuah tempat ataupun bangunan yang
memiliki fungsi sebagai tempat pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus tunagrahita yakni anak yang memiliki kelemahan dari segi
intelegensi, kelemahan dalam perkembangan emosi, dan sosial.

Sekolah Luar biasa ini berlokasi di Klaten. Klaten merupakan
salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Tengah.Perencanaan
sekolah ini sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Klaten dalam bidang
pendidikan dan kemandirian.

Sekolah memiliki tujuan untuk melatih anak tungrahita agar
memiliki kemampuan bina diri, kemampuan latih serta didik.

Hal tersebut menjadi dasar dalam pendekatan rancangan Sekolah
Luar Biasa yang berusaha mengangkat karakteristik anak sebagai
landasan dalam perencanaan Sekolah Luar Biasa tipe C, sehingga

pendekatan secara arsitektural yang diambil ialah pendekatan ruang yang
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mampu mewadahi aktifitas manusia di dalamnya dalam arsitektur
modern.

Arsitektur Modern memiliki karakteristik utama yaitu Form
follows function yang menjadi dasar dalam pengolahan fungsi tata ruang
dan tata rupa dalam rancangan sekolah luar Biasa ini. Arsitektur modern
mewadahi kriteria ruang yang fungsional. Melalui pencarian style yang
paling sesuai dengan Kkarakteristik anak tunagrahita dalam
memperlakukan ruang, arsitektur organik menjadi pendekatan yang
paling sesuai dengan kebutuhan anak tunagrahita. Konsep arsitektur
organik yang fungsional yang memasukkan elemen serta material alam
dalam pembentukan ruang dan harmonisasi antara bangunan dengan
lingkungan serta adanya unsur-unsur yang berulang merupakan hal yang
harmonis dalam optimalisasi pembentukan tatanana ruang Yyang
direncanakan.

Proses perencanaan diatas memiliki hasil akhir yang berupa
solusi rancangan Sekolah Luar Biasa tipe C yang mampu
mengoptimalkan perkembangan anak tunagrahita dengan pendekatan
arsitektur modern.

Solusi tersebut diulas kembali dalam bentuk konsep perencanaan
dan perancangan yang didasari dari analisis-analisis yang telah dilakukan
yang mengarahkan pada pembentukan konsep sebagai dasar perancangan

sesuai dengan rumusan masalah.

6.1. Konsep Perencanaan

Konsep perencanaan mencakup pemilihan tapak, konsep
perencanaan pada analisis tapak. Terdapat 2 alternatif tapak dan
dipilihlah tapak yang direncanakan berada di Jalan Ki Ageng
Pemanahan, Ngingas, Klaten Utara, Klaten.

Tapak memiliki batasan-batasan di sebelah utara berbatasan
dengan rumah penduduk, selatan berbatasan dengan persawahan dan
rusunawa, bagian timur berbatasan dengan rumah penduduk dan

pemakaman Tionghoa dan bagian barat berbatasan dengan persawahan.
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Tapak memiliki luasan dengan Koefisien Dasar bangunan maksimal
40%.
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Gambar 6.1 Tapak terpilih untuk SLB tipe C
Sumber : dokumentasi penulis.
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Perencanaan Sekolah Luar Biasa tipe C terhadap tapak
didasari pada konteks kutural, dan fisikal memunculkan beberapa
kesimpulan antara lain, tapak akan memanfaatkan energi alam
yang berada pada tapak hal ini sesuai dengan pendekatan
arsitektur modern (organik) yaitu memasukkan unsur alam ke

dalam bangunan

[ AIR \

TANAH
- pengolahan lansekap

- pengolahan air di tapak
-pemanfaatan air hujan
-penggunaan atap miring

raencana

rancangan

SLB C di
Klaten

UDARA CAHAYA

-pemanfaatan udara dan
angin dengan pengolahan
vegetasi

\ -rancangan bukaan.

-pemanfaatan sinar
matahari (cahaya alami)

-rancangan bukaan j

Gambar 6.2. Diagram pemanfaatan unsur alam pada
tapak

Sumber : analisis penulis

Konsep perencanaan tapak pada Sekolah Luar Biasa
tipe C di Klaten mengambil beberapa analisis besar antar
lain, analisis sirkulasi, view, penghawaan , pencahayaan, dan
kebising. Hasil sintesis analisis tapak didapati zona sebagai
berikut.
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Fungsi service
Taman Pembatas

Fungsi Pendidikan

Taman

Fungsi Pengelolaan

Fungsi Pendukung

Gambar 6.3 Sintesis Analisis tapak

Sumber: analisis Penulis
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6.1.1. Konsep Perencanaan Sekolah Luar Biasa tipe C di
Klaten atas dasar sistem manusia
Perencanaan Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten
berdasarkan analsis sistem manusia didapati sasaran
pengguna dan kegiatan ,yang dibagi berdasarkan pada

bagan berikut.

6.1.1.1.  Pelaku kegiatan

Pelaku kegiatan pada Sekolah Luar Biasa yang

direncanakan dibagi menjadi 3 kelompok besar yaitu,

1. Pengelolaan dan pengawasan
Bertugas untuk mengelola dan mengawasi kegiatan
yang berlangsung baik secara administrasi maupun
dari segi pendidikan di dalamnya.

2. Pendidikan
Terdiri dari 2 kelompok dengan kegiatan mengajar
dan diajar.
Mengajar : memberikan materi dan memberikan
kontribusi berupa ilmu dan pelatihan.
Diajar ~ : mendapatkan pengajaran dalam ilmu dan
pelatihan.

3. Pendukung
Mewadahi kegiatan yang mendukung fungsi utama
SLB vyaitu pendukung dalam hal pendidikan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

4. Servis
Mewadahi kegiatan servis yang berguna sebagai
fungsi pendukung dalam berjalannya fungsi Sekolah

Luar Biasa.
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6.1.1.2.

Konsep Besaran Ruang

Berdasarkan analisis rencanakebutuhan ruang

didapati kebutuhan ruang menurut

fungsi masing-

masing dan besaran ruang dari masing-masing ruang

yang dijabarkan dalam tabel berikut.

Tabel.6.1 Konsep Besaran Ruang

Total besaran

Jenis Jumlah
No ) Kebutuhan ruang ruang yang
kegiatan Ruang )
dibutuhkan
Ruang kepala sekolah 1 13.43 m?
Ruang wakil kepala sekolah 3 20.46 m?2
Pengelolaan

Ruang tata usaha 1 12 m?

1 dan
Ruang karyawan 1 12 m2

pengawasan
Ruang rapat ds 18 m?
Ruang tamu 1 12 m?
Indoor Pengajar
Ruang Guru 1 57.20 m?
Outdoor Murid dan Pengajar

Ruang ketrampilan mencuci motor 1 22.88 m?2
Ruang ketrampilan membuat batako i, 51 m2

2 | Pendidikan | Ruang bina diri outdoor 1 -
Ruang kegiatan ekstra sekolah 1 24 m2

Indoor Pengajar dan Murid

Ruang kelas 16 314.838 m?
Ruang ketrampilan memasak 1 25 mz2
Ruang ketrampilan menjahit 1 22.3 m?
Ruang ketrampilan menyulam 1 12.43 m?
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Ruang bina diri 1 58.65 m2
Ruang musik 1 24 m2
Ruang computer 1 29.4 m2
Ruang komunal 1 120 m?
Ruang assesmen 1 24 m?
Perpustakaan 45.15 m?
Ruang semi outdoor
Aula 360
Lobby 1 65 m?
Ruang tunggu orang tua
Kantin 1 24 m?
Pendukung | Lapangan il -
Tempat Ibadah 1 130 m2
Aula 1 84 m?
Showroom 1 36. m?
Parkir guru dan karyawan
Parkir umum
Parkir murid
Ruang satpam 1 12 m?
Service Ruang cleaning service 1 12 m?
Gudang 1 12 m?
Lapangan - -
Lavatory umum 10 30.024 m?
Lavatory guru dan karyawan 15 mz2
Lavatory murid 30 m?
Besaran Ruang Parkir sebesar 931.1 m2,

Total luasan bangunan dan ruang parkir ialah 2808.78 m
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6.1.1.3.Konsep hubungan antar ruang

Berdasarkan analisis perencanaan hubungan ruang
didapatilah hubungan Ruang secara keseluruhan pada
Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten,ialah sebagai berikut.

)
=

il: poak

..
R

s

Gambar.6.4. Hubungan antar ruang

Sumber :Analisis penulis
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6.2. Konsep Perancangan
6.2.1. Konsep Perancangan Programatik
6.2.2. Konsep Perancangan Tata Ruang Dan Tata Rupa
Dengan Pendekatan Arsitektur Modern ( Organik )

Konsep student centered dengan pendekatan arsitektur
modern ( organik) akan diterapkan pada rancangan ruang dalam,
ruang luar dan rupa pada Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten.

Konsep student centered ditinjau dari karakteristik anak
tunagrahita dalam pencapaian tujuan yaitu mengoptimalkan
perkembangan intelektual anak tunagrahita ditinjau dari segi
arsitektural.

Berdasarkan analisis yang telah dijabarkanpada Bab 5,
berikut merupakan konsep perancangan tata ruang dan tata rupa

dalam Sekolah Luar Biasa tipe C di Klaten.

161



91

nefiy uep epnw Buiuny‘ niiq ‘ynnd
euJem uebuapISBUILLIOPIP BUIBAN -
sney Jmsyal -

‘(sej9y Buens)eies ueexnwJiad

ueBuap Jeisa|diaq Buipuip

‘nAey| “eaey ‘eleq nieq ‘Wee neg

leuRleN - Buipuig

"yelad
eulem yejel uexeunbip Buek eurepn -
"yemeq Sse|ay ueyipipuad
Buent ynun 1anbaed uep seje sejay
uexipipuad Buenu ynjun yiweay
[elierew uexeunbbusw rejue| - rejue]
NV1Vvd
O IS MVNV d3IAVEHVYA MXNLNN ONVNY VL1VL
NIVS3A IAILVYNYHILTV NIVS3A ISVLNINITdINI YNVYONTYH NEINERE

weeq Bueny e1e] uep edny ele] ulesaq ueuedausd dasuod| Z'9°|agel

uresaQ ueueauad uebueoueldad dasuo '2'z'9




€91

‘Iwefe ueemeybuad uexeunbbusin

‘ueyenq ueeAeyeouad wejep buenu
ueeunbbuad eped Liep YeAueq yigs| dexbusjad
BueA 1wepe ueeAeyeouad ueeunbbuad uawo|3
‘wele
Mepn bueA Bunln uebusp uelogelsad
‘Buens ueyningsy 1rensas
snjey : an1sya 1 wejep Huenu

anse|d ‘1saq ‘nAey : [elare|N

1Is1buad usws|3

JIengns-Jnipe Buens Ynuaq Isewlojsuel |

“g|ne undnew

ue|idwe1ay ‘urewlaq sejax-sejex
Mnun uoejd uelbbunay ueurewlad
pleoqisiey : [eliare|N

[ewJou epexs

uogeld




164



Q9T

[eIUOSLIOH
‘J11e)npa Jequieb-requeb undnew
uawreulo ueriaquad uebusp Jelejaq
eueJes 1ebegas Iejue| UsWale UeleRjURWSd -
"UIoI| Yepn ‘snjey : msyal -
*Jeaul] uep 481sn|o
‘|eipea Buen. isesiuefio ueeunbbusd -
avn
O IS MVNV dIIAVHVA MNLNN ONVNY V1VL
NIVS3A 41 LVNHI L1V NIVS3A ISYININTTdINT YNVYONTY NIINT13

JenT Bueny eye uep edny Ble| Uresaq ueueyauad dasuoy £9'jaqe.L



991

raw

I g LT T

FETTTY - -

YOrp e




L97

JI1pe YNjuaq Isewlojsuel) ueyejobusd

apeseH
‘Jwele |eralew asodsy3
‘Weje eusem uexeunbbusw uebusq
"J1depe Jeyis fjIWsA

“Jeaul] Ise[nyIIS [eXILBA

BunsBue| 1se|nxyI1S
" Bueniaq
©JRIBS Jesey| uep snjey Jnisyal ueeunbbuad

ISEINHIIS Baly




89T

‘uare|y 1p D adi] eselg JenT yejoxas uefurouel wepep uexdessnip uee serelp ueyeqelipyelsl Guek 1pms ueuessuad

L] ey u
UBBIRRUEY iog ojoled ynp
oeay wiaed oaay sund

Jen| Buenu

IsiBuad uswa|3

‘Jesey eBbuly snjey : anmsyal -
‘lle ‘wefe neg‘eleq neq : [elLleIN -

"uelnsapad uep uesesaxad ‘uewre) ‘wejoy

‘npJad ‘uewreue) edniaq Jen| buens 1sibusd -




DAFTAR PUSTAKA

Bina Kesehatan Masyarakat, 2010
BP-DIKSUS, (2010). Jawa Tengah.
Bappeda Klaten.(2011).Klaten.

Delphie, B. (2009). Psikologi Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus.Klaten : Intan
Pariwara.

Gabe, R. T. (2008). Gejala Arsitektur Sekolah. Fakultas Teknik Universitas Indonesia.

Hall, E. T. (1990). The Hidden Dimension. Garden City, Newyork: Doubleday &
Company, Inc.

Gunarhadi, (2005). Penanganan Anak Sindroma Down dalam lingkungan Keluarga dan
Sekolah, Jakarta : Depdikbud.

Hermanto. (2008, Desember 8). Pendidikan Khusus-pendidikan layanan khusus dalam
kajian penyediaan sumber daya manusia : Yogyakarta.

Kebijakan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus, 10 (menteri negara pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak 2011).

Wilkinson, P. (2010.). 50 architecture ideas you really need to know.

Neufert, Ernest, “Data Arsitek Jilid 17, alih bahasa Ir. Sjamsu Amril, Penerbit Erlangga,
Jakarta, 1989

Kemdikbud. (2012). KBBI Online. Dipetik 2014, dari http://www.kbbi.web.id/

Ching, Francis D.K., “ Arsitektur : Bentuk, Ruang dan Susunannya” ,Erlangga,Jakarta.

Rukayah, S. (2003). Penekanan Desain Arsitektur Organik dan Green Architecture Pada
Pusat Perancangan Pusat Rekreasi dan Klub Pemancingan di Rawapening, Kabupaten
KLaten.

Yosiani, N. (2014). Relasi Karakteristik Anak Tunagrahita dengan Pola Tata Ruang
Belajar di Sekolah Luar Biasa.



Kementrian Pendidikan Indonesia.(2008).Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 33 Tahun 2008 Tanggal 23 Juni 2008 tentang standar sarana dan
prasana untuk Sekolah Dasar Luar Biasa ( SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar
Biasa ( SMPLB), dan Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB). Kementrian
Pendidikan Republik Indonesia, Jakarta.

Kementrian Pendidikan Indonesia. (2013). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang standar nasional pendidikan, peraturan Menteri Pendidikan Nasional
nomor 33 tahun 2008 mengenai standar pembangunan sekolah luar biasa. Kementrian
Pendidikan Republik Indonesia, Jakarta.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Klaten telah ditetapkan dengan
Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2006.

Peraturan Daerah Kabupaten Klaten nomor 11 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang wilayah Kabupaten Klaten tahun 2011-2031

id.wikipedia.org/wiki/sekolah

Bina kesehatan masyarakat, 2010
http://azzakiyahcenter.weebly.com/profile.htmi
Kebijakan penanganan anak berkebutuhan khusus, 2011

http://www.gizikia.depkes.go.id/wp-content/uploads/downloads/2011/01/PEDOMAN-
YANKES-ANAK-DI-SLB-BAGI-PETUGAS-KESEHATAN.pdf



KOLAM RENANG

SAWAH TIRTA NIRMALA
RUMAH
PENDUDUK
UMAH .
IDUDUfcoy z
ﬁf
i SAWAH
MAKAMAN
IONGHOA
SAWAH
RUMAH
PENDUDUK
TAMAN SAWAH
KOTA

RUSUNAWA @

iy

RUMAH
PENDUDUK

LAPANGAN



)

T
30. 00/

-
m

25.00

\

7 —

,..\‘\\T\\\

Jon

T A T e R

Al G

)

i

[

I AT

i

87.00

SITE PLAN

SKALA 1:500

LEGENDA




= wey AN
<1 3

“r ’, —— | AN
i > {HUWHHHUHMHHHHH‘HHUJ/W\H\HH\WHWHHHWMH’WHHHWHMWH“”H

¢ N\ b

87.00

SITE PLAN

SKALA 1:500

LEGENDA




00 - T VIVMS

VSSVIN HVYN3d




o~
2]
2<
.|
o ow
%

DENAH LANTAI 1 M.

200

SKALA1




00C - T V'IVAS |
'W ¢ IVINV1THVYN3IA




9 € 0 S6°€ +
B | | < voved

00C - T V'IVAS |
'W ¢ IVINV1THVYN3IA




» P e 0 © 0

,
,
,
,
,
,
,
,
,
! o o o ™ ~
JRN S R - [ A S o S S)
” ™ ~N ™
|
|
|
,
,
[
[
[
[
[
,
,
,
,
,
,
,
,

M\\\+ MﬂO/ =T 0/ ==t
| , @91 P
, = x eI 0
N OF {5 5F
t PN M:G x
| i@ 8P
, o1 <99
| | ™ D <
I | =
i |
Iz
T35 W

T 9O |
Wwwmﬁ,
I <zo0° |

REM.I |

g== |

I~ [ |

-0.15

[© ©]= v%
+_
V%/

MEMASAK
+0.30

R.KETRAMPILAN

NSNS
2=

=

R.KETRAMPILAN
MEMBUAT
BATAKO
+0.30




\\\\\\\\\\ i
\\\\\\\\\\ e
w@.m
I
|
i i
I
10¢ ” W
i
| i
| |
1
|
| 1
€6'C " !
i |
\\\\\\\\\ P e Y 7
| 1 i
W | |
00'€ ! i
| | ”
—— e I !
A= ] T 1
| ! | i
i i Lo
“““ ” .
| gE+ 8E+ geF i | !
@ \\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\ L ¥ LVHVAILSE LIHVINZW WYINANIN g m
. e 4 NIV NVIAVELIIY ] | I
67 i W 1
| ! |
! I
I -
s ﬁ -
! [ | i
00°€ i i
: g '
O , |
\\\\\\\\\\ H _ |
|
I
i
| | |
I I !
| I |
I I
W I
\\\\\\\ owm‘\\\\“‘\\\\‘\\\“o B m oo =009~~~ + 00t~
| I
I i
| |
| i
! I
|
| |
| I




02 : T VIS |
AT IVANYT HVYN3A — T A

=3
=
=)
+

090F T

N3INSISSV'H

[T
[ ]
B
L]
B
[]

H HE

ﬁ [T 11 11 11
(Hy------------ e

|

|

|

|

|

I

|

|

|

|

|

|

a ”

S50 F ) / W

NYNS N [©] A |

|

¢ N \ . \\s 2 W

— 99 ,

@ . |

| |

| |

I I

| |

| |

| | | |

. | | | |

G — — THE T sod g , , , [

ﬂ.ow% | | | |

v o 0907 m _ | | W W

= :

< /\M . D ” 090 % e i W W | W W

\\\\\\\\\\\\ N | — | , L | | | ! I

| cro3 ! 090F == H W W W W W

) ¥ ®jojabuag’ i £ , , , , ,

E ,,ﬂ W D uemerie W e i 0T oo W W W W W
5 NNV 4 H

i A niy i E e 5 , , , [ [

0« m

o, BTN — , sy | 7o ] |

Bl m B T B | | | | |

d I D ST g | | | | |

[ | | | | |

I E s ) —t , , , , ,

I Wevi/lz n — [ [ | | ,

sL0F I\ ; W W ! ! |

A I yeloyes | | | | | I

efeday [feM Y ! ! , , ,

S i | | | | |

4t 4 | o0 Ao | L | | |

m 1 7 7 | [ [ [ | |

F 1 ] 0 | W W W W

w I 7 7 I I I I I I

““““““““ Al = | | | | |

I I I I I

| | | | |

| | | | |

| | | | |

| | | | |

| | | | |

| | | | |

| | | | |

| | | | |

| | | | |

1 1 1 1 1

,
,
——00°€ om.w 00y oo.erom.._Yrvom:_Trom:_”
,
[
[
,
|




9 € 0

)0C - T V' IVAS |
\ ¢ IVINY1HWVN3Id

0§¢—-G8'T 05y

0§¢



¥ VSSYW 1VdVd NVdINVL E

.

005 - L VIVAS ~
¥ VSSY VIVLN MVANYL g




005 - L YVIVXS

VYN INWIL AVdINVL

e LT e Bl SN
e E:tweim m! | rldllmd 1

005 - L VIVAS
W NVLVTIS HVdINVL




_ 00C: | VIVAS $~ 00C: | VIWAS w
I VSSVIN A MVdINVL r VSSVIN NVYNVI MdIAVL

00Z: | VIVAS Q“ 00C: L VIS W
| VSSVYIN ONVIV B MWdINVL | VSSVIN NVeHO MvdAVL

] __EE.__#EE_._E_:




JLLLLLEEYEEEE
| ,.. d _
& =
o,

|

SN;<._<vm %
VIA NVeEAMEHNVL B

: i FET
Siiiiniiiin
M [ [
rrer UL i . I

T




| mnml__, L__

SN;<._<vm %
NV BIMEHNVL B

“".” ,...__.. ..._.:.,.ﬂ__ . |




T e

o

s

TAMPAK KANAN MASSA 1

SKALA 1:200




1L

Rilu

it

00Z ' L VIV
| VSSYIN NweH QA M

=

g

i
-



00C' L VIV

oy

¥

NVNWYA AVdINVL

00Z: L VIS
7 VSSVIN DA MVAINVL [




0 = | PRE PReE P

3H AKANG MASSA 4

A1:200

m TAMPAK DEPAN MAS




n eksterior -mata bur







1

n eksterior SMA



S - I0L1ISYd N




t g cksterior - TK




8 -
—
I ———
—_—
e —
S —
A EEEE—
A ——
T
——
.
I

n interior kelas






